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Ringkasan 

 
 
Kebanyakan penduduk di dalam dan sekitar Taman Nasional menjadikan 

penangkapan ikan sebagai sumber pendapatan utama (97%).  Selebihnya adalah 
pedagang dan pegawai negeri.  Di kecamatan Komodo hanya ada industry kecil dan 
rumah tangga, sedangkan industry. besar belum ada. Jumlah industry kecil dan industry 
rumah tangga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Semakin banyak industry 
kecil dan rumah tangga yang dibuka di kecamatan Komodo, semakin banyak tenaga 
kerja yang terserap.  Menghadapi era liberalisasi perdagangan pada tahun 2010–2020, 
pembangunan industri di TNK terus dibenahi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 
industri yang didukung kejelian menangkap perkembangan pasar, baik berskala nasional 
maupun internasional. Kebijakan terhadap pola keterkaitan yang kuat antara kegiatan di sektor 
industri dengan jaringan produksi dan distribusi yang berbasis pada keunggulan komparatif 
sumber daya alam dan sumber daya manusia perlu terus dikembangkan 

Ekonomi digital adalah suatu hal yang kompleks dan merupakan fenomena yang 
baru muncul terkait dengan aspek-aspek ekonomi mikro, ekonomi makro, dan teori 
organisasi dan administrasi. Ekonomi digital akan menjelaskan perkembangan dan 
pertumbuhan ekonomi beberapa dekade yang akan datang. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 
perekonomian di Indonesia. 

Untuk menghadapi era ekonomi digital UMKM di Pulau Komodo perlu adanya 
pengembangan strategi pemasaran para pemilik UMKM. Salah satu strategi pemasaran 
tersebut adalah dengan memanfaatkan tekknologi informasi untuk membatu UKM 
memasarkan produk. Alternatif – alternatif strategi pemasaran yang dapat dilakukan 
untuk pengembangan UMKM berbasis kerajinan di Pulau komodo adalah sebagai 
berikut: (1) Pemilik UMKM menerapkan e-commerce agar dapat menjadi market 
leader, (2) Pemilik UMKM memberikan branding agar muncul brand image terhadap 
produknya. 

Aplikasi yang akan dirancang adalah sistem penjualan berbasis web (ecommerce) 
yang membantu kelompok UKM agar mencapai penjualan yang maksimal dengan 
penjualan elektronik.   Penelitian ini memiliki ruang lingkup: 1). Informasi produk dan 
pemesanan berbasis web. Konsumen dapat melihat produk dan memesan sesuai kriteria 
yang diinginkan. Hal ini mempermudah pelanggan untuk mengetahui informasi produk 
dan memudahkan dalam pemesanan. 2). Sistem manjemen data product. Sistem 
manajemen data product yang disimpan pada database melalui operasi insert, update, 
delete, dan view data yang ditampilkan melalui website. Dengan adanya web site system 
penjualan online maka anggota kelompok yang bergabung kedalam UKM komodo 
souvenir dapat memanfaatkan system penjualan dengan mendaftarkan diri serta aktif 
untuk mengupload produk komodo souvenir ke website http://komodo-souvenir.com.  
 

 

 

 

http://komodo-souvenir.com/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. ANALISA SITUASI 

Kebanyakan penduduk di dalam dan sekitar Taman Nasional menjadikan penangkapan 

ikan sebagai sumber pendapatan utama (97%).  Selebihnya adalah pedagang dan pegawai 

negeri.  Kawasan Taman Nasional Komodo (TNK) selain sebagai Taman Nasional, juga 

menjadi tujuan pariwisata yang terkenal dan menarik wisatawan lokal maupun manca negara. 

Kunjungan wisatawan mancanegara semakin meningkat setelah awal tahun 2012 ini, TNK 

ditetapkan sebagai salah satu New 7 wonder.  Seiring dengan penetapan tersebut, dan dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kawasan TNK, aktifitas industri 

kerajinan semakin meningkat juga. Grafik 1.1. berikut adalah jumlah wisatawan yang 

berkunjung ke TNK dari tahun 2009- 2011, dimana terjadi peningkatan jumlah wisatawan yang 

terus meningkat dari 38.000 pada tahun 2009 menjadi 50.000 pada tahun 2011. 

 

Gambar 1.1. Grafik kunjungan wisatawan ke TNK (2009-2011) 

Secara kuantitas perkembangan tersebut tidak merupakan masalah, tetapi dari 

segi kualitas masih perlu dikembangkan dan ditingkatkan melalui penciptaan usaha yang 

kondusif dalam memanfaatkan setiap peluang yang ada bagi para pengusaha untuk mampu 

bersaing dan meningkatkan produksinya dengan memanfaatkan semaksimal mungkin 

potensi sumber daya yang tersedia, terutama sumber daya lokal.  

TNK sebagai daerah tujuan wisata memiliki industri kerajinan yang mendukung 

pariwsata yang memiliki ciri-ciri yang khas, sehingga perdagangannya cukup 

menggembirakan baik pasar dalam negeri maupun mancanegara. TNK memiliki produk 

unggulan antara lain Kerajinan ukir kayu bergambar biawak komodo, Kerajinan Ukir, 
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Kerajinan Kerang dan lain-lain. Kerajinan yang memiliki industri yang cukup besar yakni 

Kerajinan ukir yang berlokasi di pulau komodo, desa Komodo.  

Mengingat TNK yang merupakan Taman nasional sekaligus daerah tujuan pariwisata 

yang  merupkan pintu gerbang wisatawan yang akan berkunjung ke NTT, jumlah 

wisatawan baik wisatawan domistik maupun asing yang berkunjung ke TNK setiap tahun 

terus bertambah.  Karena begitu besarnya jumlah wisatan asing maka untuk membangun 

hubungan yang berkelanjutan tersebut dibutuhkan sebuah teknologi informasi yang 

menunjang pemasaran industri kecil di TNK ini sehingga komunikasi dan hubungan 

dagang dapat terus berlanjut. Adapun sebagai gambaran jumlah wisatawan asing yang 

datang ke TNK adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Asal Negara Wisata yang Berkunjung ke TNK Tahun 2010 

No. Asal Negara % 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

British 
Japan 
Denmark 
German 
Austria 
USA 
Dutch 
Franch 
Australia 
New Zealand 

5,66 
3,15 
1,22 
5,08 
1,93 
2,12 
4,38 
4,25 
6,31 
0,32 

  
Sumber : Dinas Pariwisata Seni dan Budaya TNK Manggarai Barat 

Di kecamatan Komodo hanya ada industry kecil dan rumah tangga, sedangkan 

industry. besar belum ada. Jumlah industry kecil dan industry rumah tangga mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Semakin banyak industry kecil dan rumah tangga yang 

dibuka di kecamatan Komodo, semakin banyak tenaga kerja yang terserap. Table berikut 

adalah jumlah industry yang ada di kecamatan komodo. 

Tabel 2. Perkembangan Industri kecil dan rumah tangga di kecamatan komodo.  

 

Tahun 
Industri kecil Industri Rumah Tangga 

Jumlah Banyak Pekerja Jumlah Banyak Pekerja 

2011 20 320 197 334 

2012 98 336 205 339 

2013 105 340 349 353 
Sumber : BPS Manggarai barat 2014 

 

Menghadapi era liberalisasi perdagangan pada tahun 2010–2020, pembangunan 

industri di TNK terus dibenahi untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil industri yang 
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didukung kejelian menangkap perkembangan pasar, baik berskala nasional maupun 

internasional. Kebijakan terhadap pola keterkaitan yang kuat antara kegiatan di sektor industri 

dengan jaringan produksi dan distribusi yang berbasis pada keunggulan komparatif sumber 

daya alam dan sumber daya manusia perlu terus dikembangkan. 

 Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menjalin hubungan pembinaan dan 

meningkatkan kemitraan antara perusahaan, pengusaha, tenaga kerja dan pemerintah yang 

berperan memfasilitasi, sehingga diharapkan pada masa mendatang akan mampu 

meningkatkan nilai ekspor serta sekaligus kesejahteraan para pekerja dapat terjamin dengan 

lebih baik lagi. 

Globalisasi adalah satu kata yang mungkin paling banyak dibicarakan orang selama 

lima tahun terakhir ini dengan pemahaman makna yang beragam. Namun, apa yang dipahami 

dengan istilah globalisasi akhirnya membawa kesadaran bagi manusia, bahwa semua penghuni 

planet ini saling terkait dan tidak bisa dipisahkan begitu saja satu sama lain walau ada rentang 

jarak yang secara fisik membentang. Dunia dipandang sebagai satu kesatuan dimana semua 

manusia di muka bumi ini terhubung satu sama lain dalam jaring-jaring kepentingan yang amat 

luas (Turban,2000). Begitu juga halnya dengan perdagangan dengan menggunakan electronic 

commercial. 

Perkembangan yang sangat pesat dari electronic commercial itu sendiri disebabkan oleh 

banyak faktor, antara lain adalah (Adam,1999):  

1. Memiliki kemampuan untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan setiap saat 

pelanggan dapat mengakses seluruh informasi yang up date dan terus menerus;  

2. Dapat mendorong kreatifitas dari pihak penjual secara cepat dan tepat dan 

pendistribusian informasi yang disampaikan berlangsung secara periodik;  

3. Dapat menciptakan efesiensi yang tinggi, murah serta informatif;  

4. Dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, dengan pelayanan yang cepat, mudah, aman 

dan akurat;  

Dalam hal pengaturan yang berkaitan dengan  ketentuan tentang pembayaran, maka 

aspek penting yang harus diatur adalah menyangkut integrasi sistem pembayaran yang 

mempergunakan kartu-kartu kredit kepada pihak bank yang juga memiliki sistem pembayaran 

dengan cara elektronik. Tanpa pengaturan dan dukungan sistem pembayaran elektronik, maka 

penerapan dari electronic commercial menjadi sia-sia. Sedangkan aspek penting lainnya yang 

menjadi fokus perhatian didalam pembahasan tentang electronic commercial 

mengkonstruksikan sumber-sumber perdagangan sebagai berikut (Chan S,2000) :  
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1. Terdapatnya ketentuan yang selaras dengan konsep dasar dari sebuah perdagangan 

Teknologi informasiadalah menyangkut soal transaksi yang berdasarkan kebebasan 

berkontrak;  

2. Diperlukan pengembangan atas sistem yang mengatur adanya keberlakuan kontrak 

yang standar dan memiliki interpretasi yang jelas dan dapat dimengerti oleh setiap 

pengunjung warung virtual tersebut;  

3. Didalam kontrak tersebut hendaknya mengandung prinsip-prinisip kontraktual dan 

mengikat setiap pihak yang menyetujui isi kontrak tersebut;  

4. Ketentuan dalam Teknologi informasihendaknya menerapkan nilai-nilai yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi elektronik yang sedang berkembang;  

5. Aspek yang dikeluarkan pemerintah untuk melegitimasikan Teknologi 

informasiberisikan pengakuan, legitimasi, dan memfasilitasi komunikasi elektronik;  

6. Aspek yang ada dalam mengatur Teknologi informasimengandung nilai yang 

mendukung keberlakukan dari prinisi-prinisp perdagangan internasional yang berlaku 

dalam E-commerce;  

7. Adanya ketentuan yang tegas tentang perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI);  

8. Ketentuan dan sumber lainnya adalah berkaitan dengan aspek keamanan dalam 

melakukan E-commerce.  

Dengan menggunakan sistem teknologi informasi ini perdagangan hasil produk sentra 

industrui kerajinan yang ada di TNK dapat lebih ditingkatkan, baik dari segi kwantitas maupun 

jumlah nilai barang yang ada. Disamping memiliki kelebihan dalam sistem terintegrasi ini 

Teknologi informasi juga memiliki kelemahan. Ini disebabkan karena data-data yang tersimpan 

dikelola secara terpusat. Akibatnya adalah jika terjadi kerusakan data maka bisa jadi akan 

mengganggu kelancaran proses secara keseluruhan. Maka dari itu untuk mengelola sistem 

penyimpanan data (database) diperlukan seorang administrator yang memiliki fungsi utama 

untuk memelihara dan membuat duplikat data pada sistem. Selain itu, seorang administrator 

juga memiliki fungsi sebagai pengatur hak/ijin serta keamanan data tersebut. Begitu juga 

dengan rencana desain dan implementasi sistem informasi pemasaran sentra industri di TNK 

dengan menggunakan e-commerce. 

Mengingat sistem informasi pemasaran produk sentra industri dengan menggunakan 

teknologi informasiini belum pernah dilakukan sebelumnya, dan pelaksananya adalah 

pengrajin sendiri, maka dalam implementasi sistem ini nantinya perlu dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan pada semua pihak yang terkait dengan sistem teknologi informasi tersebut untuk 

mendapat umpan balik dan menindak-lanjutinya dengan program-program yang sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan. 

Menurut Dadang M (2011:1), definisi E-business dalam bukunya yang berjudul E-

Business adalah “suatu bisnis apa saja yang dijalankan dengan memanfaatkan komputer dan 
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internet dengan tujuan untuk menawarkan produk dan jasa secara online bukan secara kontak 

fisik”. Definisi lain E-Business adalah aktivitas yang berkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan proses pertukaran barang dan atau tanpa jasa dengan memanfaatkan internet 

sebagai medium komunikasi, transaksi dan salah satu aplikasi teknologi internet yang 

merambah dunia bisnis internal, melingkupi sistem, pendidikan pelanggan, pengembangan 

produk dan pengembangan usaha. 

Berdasarkan kedua definisi yang tertera penulis menyimpulkan bahwa EBusiness 

merupakan kegiatan bisnis yang dijalankan untuk menawarkan produk dan jasa, dengan 

memanfaatkan komputer dan internet secara online bukan secara kontak fisik. 

E–Commerce pada dasarnya mempunyai makna yang sama, yang berarti suatu cara 

bagi seorang konsumen membeli barang yang diinginkan secara online melalui jaringan 

internet. E-Commerce juga dapat diartikan sebagai suatu proses berbisnis dengan 

menggunakan teknologi elektronik yang menghubungkan antara perusahaan, konsumen dan 

masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik dan pertukaran/ penjualan barang, service dan 

informasi secara elektronik ( Munawar, 2009 ). 

Menurut Jony Wong ( 2010 : 33 ) pengertian dari electronic commerce adalah 

pembelian, penjualan dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem elektronik. Seperti radio, 

televisi dan jaringan komputer atau network. Jadi pengertian e-commerce adalah proses 

transaksi jual beli yang dilakukan melalui internet dimana website digunakan sebagai wadah 

untuk melakukan proses tersebut. 

1.2. PERMASALAHAN MITRA 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Kerajinan ukir kayu, di pulau 

komodo adalah sebagai berikut:  

1. Dengan menjadikan Taman Nasional komodo sebagai salah satu keajaiban dunia, 

semakin banyak pula wisatawan yang berkunjung ke Taman Nasional Komodo. 

Dengan demikian semakin banyak peluang yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar dengan membuat kerajinan tangan sebagai souvenir khas dari pulau komodo., 

2. Dalam memasarkan dan memperkenalkan produk kerajinan  tangan masyarakat di 

Taman nasional Komodo, masyarakat cendrung menggunakan pola tradisional dengan 

menawarkan produk mereka kepada wisatawan yang berkunjung, tanpa menggunakan 

teknologi informasi sebagai media yang efektif untuk memperkenalkan produk dan 

memesarkan kepada dunia internasional. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukannya 

pemanfaatan teknologi internet dalam memasarkan produk kerajinan masyarkat. 

Dengan teknologi internet masyarakat akan dilatih untuk melakukan transaksi 

pemesanan dan pengiriman barang secara on line. 
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BAB II 
TARGET DAN LUARAN 

 
 
Target dan luaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan IbM kerajinan ini adalah bagaimana 

usaha kecil dan rumah tangga di kecamatan komodo dapat memanfaatkan setiap peluang 

usaha dalam meningkatkan usaha mereka dengan memanfaatkan teknologi informasi. Target 

dan luar tersebut antara lain : 

1. Terciptanya Model Penerapan Sistem Teknologi informasiyang terintegrasi antara 

kerajian ukir.  

2. Dihasilkannya Software Teknologi informasiyang terintegrasi kerajian ukir kayu 

berbasis Teknologi informasi (TI) khususnya Website dalam pemasarannya. 

3. Terlatihnya Pengusaha Sentra Industri kerajian ukir di Kawasan TNK dalam 

mengoperasionalkan e-commerce. 

4. Terimplementasinya Teknologi informasipada Sentra Industri di Kawasan TNK. 

5. Berdayanya Sentra Industri di Kawasan TNK secara terintegrasi, sehingga menjadi 

pusat Teknologi informasidan Sentra Industri Indonesia. 

6. Terjual Sentra Industri di Kawasan TNK, dan pulau Komodo secara sistimatis 

kepasar global melalui internet 

Tujuan Umum  

Secara umum tujuan adalah membuat implementasi sistem pemasaran produk sentra 

industri kerajinan menggunakan Teknologi informasi yang terintegrasi dan membangun 

Jaringan penjualan secara on-line bagi sentra industri baik itu pemesanan, pembayaran dan 

lain-lain khususnya Kerajinan ukir  di Kawasan TNK. 

Tujuan khusus  

a. Pengelola kerajinan ukir  kayu 

Pengelola sentra industri memiliki database mulai dari data model produk barang yang 

dihasilkan, data pemesanan sesuai dengan permintaan pembeli, dan data pelanggan 

secara lengkap dan dapat diperbaharui (update) setiap hari, mingguan, bulanan maupun 

semesteran, sehingga dapat merencanakan penjulan yang lebih tepat. 

Pengembangan pelaksanaan program bagi sentra industri kerajinan yang belum 

mendapat pelayanan teknologi informasiakan lebih cepat untuk mengikuti 

perkembangan, karena dapat melihat langsung hasilnya dan merupakan suatu 

kebutuhan. 

b. Pemerintah daerah 
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1. Mendapat gambaran yang jelas mengenai kondisi perdagangan sentra industri 

kerajinan yang ada di TNK 

2. Dapat mengembangkan program-program yang sesuai dengan kondisi dan 

permasalahan sentra industri dalam rangka pengembangan kedepan. 

c. Masyarakat kawasan TNK pada umumnya. 

1. Penggunaan teknologi informasiakan berdampak pada pelayanan perdagangan yang 

lebih tepat guna dan tepat sasaran 

2. Kesempatan yang lebih luas bagi masyarakat untuk ambil bagian dalam 

mengembangkan produk sentra industri sesuai dengan permintaan pasar. 

 Memberi kemudahan kepada sentra industri untuk melakukan transaksi. 

 Memudahkan Pemerintah khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

mengetahui sejauh mana perkembangan sentra industri dalam meningkatkan 

kemampuan untuk mengembangkan diri. 

Dengan penggunaan Teknologi informasioleh sentra industri peningkatan PAD dari sektor 

tersebut bisa diketahui. 

 

Aplikasi yang akan dirancang adalah sistem penjualan berbasis web (ecommerce) yang 

membantu kelompok UKM agar mencapai penjualan yang maksimal dengan penjualan 

elektronik.   Penelitian ini memiliki ruang lingkup: 

1. Informasi produk dan pemesanan berbasis web. Konsumen dapat melihat produk dan 

memesan sesuai kriteria yang diinginkan. Hal ini mempermudah pelanggan untuk 

mengetahui informasi produk dan memudahkan dalam pemesanan.  

2. Sistem manjemen data product. Sistem manajemen data product yang disimpan pada 

database melalui operasi insert, update, delete, dan view data yang ditampilkan melalui 

website. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 

 
 
 
 
Munculnya ekonomi digital akan mempengaruhi industri perdagangan di Indonesia seperti 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Salah satu desa yang memiliki UMKM yang 

berpotensisal untuk dikembangkan yaitu UMKM berbasis kerajinan di Pulau Komodo, 

Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggrai Barat. Penelitian dilakukan dengan 

mengidentifikasi gambaran umum dan khusus UMKM di Komodo untuk menganalisis 

permasalahan UMKM tersebut terhadap ekonomi digital. Dalam pemecahan masalah tersebut, 

diperlukan alat analisis untuk strategi pemasaran dalam pengembangan sehingga diperoleh 

system informasi yang dapat dilakukan oleh UMKM Komodo Souvenir untuk 

pengembangannya.  

 

3.1. Solusi yang Ditawarkan 

Dengan adanya sistem ini masalah data yang berhubungan Kerajinan ukir  di Kawasan 

TNK dapat diintegrasikan kedalam satu basis data dan dikelola dengan lebih baik,  sehingga 

sangat membantu baik pelaku industri yang inggin memasarkan produknya, pemerintah 

yang ingin membantu mengembangkan produksi dan pemasaran produk Kerajinan ukir di 

Kawasan TNK maupun pelanggan yang ingin menggunakan produk-produk industri yang 

diproduksi di TNK. 
 

3.2. Penerapan teknologi ke arah komersial 

Dalam penerapan teknologi informasi pada Kerajinan ukir di Kawasan TNK, maka TNK 

bisa dijadikan sebagai Pilot Project penggunaan teknologi informasi disemua 

Kabupaten/Kota  se Propinsi Nusa Tenggara Timur.  

3.3. Alih teknologi 

Dalam pelaksanaan teknologi informasi pada Kerajinan ukir di Kawasan TNK dapat 

dilakukan secara bertahap terhadap penerapan teknologi informasi dengan memberikan 

pelatihan, bimbingan dan pendampingan sehingga transfer teknologi dapat dilaksakan 

secara bertahap dan berjalan secara alami. 

3.4.  Akses Internet 

Mengakses informasi di  internet berarti menggunakan komputer yang menjadi bagian dari 

sebuah jaringan komputer yang disebut internet. Semua akses ke internet sifatnya Client-

server, jika tidak bertindak sebagai pemakai maka kita menjadi Client yang menggunakan 
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pelayanan yang diberikan oleh komputer lain yang bertindak sebagai server. Ada berbagai 

macam pelayanan yang berlaku di internet, di antaranya : (Alexander,2001). 

3.5. Teknologi informasi 

Dalam prakteknya, yaitu dengan berdasarkan beberapa konsep definisi yang dibicarakan oleh 

para ahli dan praktisi Teknologi informasi dewasa ini terdapat beberapa pembedaan yang 

dapat dijadikan sebagai suatu rujukan. Electronic Commerce can be defined as commercial 

activities conducted through an exchange of information generated, stored, or communicated 

by electronical, optical or analogues means, including EDI, E-mail, and so forth (Hill, 

Richard,1995). Teknologi informasiis performing business transaction with the aid of 

evolving computing tools and paper-less communication links (electronic messaging 

technologies). Electronic Commerce may be defined as the entire set of process that support 

commercial activities on a network and involve information analysis.(Adam, 1999). 

3.6. Desain E-commerce 

Hasil rancangan yang dilakukan adalah membuat software (piranti lunak) promosi 

Kerajinan ukir di Kawasan TNK berbasis web. Sehingga produk-produk yang ada disentra 

industri dapat melakukan promosi sampai ke manca negara, hal ini akan membantu dalam 

peningkatan penjualan produk-produk di sentra industri yang ada diTNK. Software promosi 

Kerajinan ukir di Kawasan TNK yang telah di desain dan buat yang terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu : 

a. Desain database 

b. Relasi basis data 

c. Perancangan Arus data 

d. Pembuatan program 

e. Halaman antar muka website 

f. Transaksi 

g. Halaman admin 

 

3.7.  Indikator kinerja 

No. Kegiatan Sebelum Sesudah 

1. Sistem Pemasaran kerajinan ukir, dengan e-
commerce: 

Manual Online 

Setiap pembelian dan penjualan dilakukan dengan sistem 
komputerisasi  

Manual Otomatisasi 

Pemesanan barang secara langsung dan tersedianya 
tagihan 

Manual Otomatisasi 
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Otomasi account pelanggan secara aman (baik nomor 
rekening maupun nomor Kartu Kredit). 

Manual Otomatisasi 

Pembayaran yang dilakukan secara langsung (online) Manual Otomatisasi 

2. Terimplementasinya teknologi informasipada sentra 
kerajinan ukir di Kawasan TNK. 

Manual Online 

Pengrajin terlatih menggunakannya Manual Otomatisasi 

Dapat melakukan transaksi secara langsung Manual Otomatisasi 

Tatap muka melalui webcam Manual  

No. Kegiatan Sebelum Sesudah 

3. Pemberdayaan kerajinan ukir  di Kawasan TNK. Manual Online 

Meningkatkan pendapatan dengan menggunakan online 
channel yang biayanya lebih murah. 

Manual Otomatisasi 

Mengurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan 
kertas, seperti biaya pos surat, pencetakan, laporan, dan 
sebagainya 

Manual Otomatisasi 

Mempercepat pelayanan ke pelanggan, dan pelayanan 
lebih responsif. 

Manual Otomatisasi 

Mengurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan 
ATK, seperti biaya pos surat, pencetakan, laporan, dan 
sebagainya. 

Manual Otomatisasi 

 

3.8.Teknik Pengukuran Indikator Kinerja 

Dalam implementasi  e-commerce, teknik pengukuran program aplikasi teknologi 

informasi adalah: menampilkan informasi produk-produk ukir yang telah di promosikan, 

jumlah pengunjung, jumlah hasil penjualan, dan jumlah pemesan serta dapat melakukan 

pemesanan barang lewat fasiltas massenger yang disediakan oleh situs tersebut. Sedangkan 

untuk mengukur kemampuan pengrajin ukir dilakukan dengan menguji kemampuan di bidang 

penguasaan program aplikasi  teknologi informasimulai dari segi input data, upload gambar 

dan penguasaan fasilitas lain yang berhubungan dengan program tersebut, sehingga informasi 

selalu ter up-to-date. 
 

3.9. Model pengembangan perangkat lunak 

Metodologi yang digunakan dalam pembuatan perangkat lunak menggunakan paradigma 

perangkat lunak secara  waterfall.  Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan 

perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah 

(seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan 

pengujian. Kelebihan metode ini disamping pengaplikasian menggunakan model mudah, juga 

ketika semua kebutuhan system  dapat didefinisikan secara utuh, eksplisit dan benar diawal 

proyek, maka Software Enggeneering (SE) dapat berjalan dengan baik tanpa masalah.  

Meskipun seringkali kebutuhan system tidak dapat didefinisikan  seeksplisist yang diinginkan 
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tapi problem pada kebutuhan system diawal proyek lebih ekonomis dan waktu yang terbuang 

sedikit. Kekurangan dari model ini adalah kesulitan dalam mengakomodasi perubahan setelah 

proses dijalani.  Berikut adalah gambar pengembangan perangkat lunak berurutan/ linear [6]. 

Gambaran mengenai metode waterfall seperti gambar 1 yang meliputi : 

Communication
Project initiation

Requirements gathering
Planning
Estimating
Scheduling

tracking
Modeling

Analisis
design Construction

Code
Test Deployment

Delivery 
Support
feedback  

Gambar 3.1. Waterfall model 

3.1. Communications 

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan 

pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan 

data-data tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet 

3.2. Planning 

Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication (analysis requirement). 

Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data 

yang berhubungan dengan keinginan user dalam pembuatan software, termasuk rencana 

yang akan dilakukan 

3.3. Modelling 

Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan software 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur 

data, arsitektur software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan 

ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software requirement. 

3.4. Contraction 

Construction merupakan proses membuat kode. Coding atau pengkodean merupakan 

penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Programmer akan 

menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan 

secara nyata dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

3.5. Deploypment 
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Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah 

melakukan analisis, desain dan pengkodean maka system yang sudah jadi akan digunakan 

oleh user. Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara 

berkala. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PT 

 

4.1 Alasan Pemilihan Perguruan Tinggi STMIK Bumigora Mataram    

Fasilitas yang digunakan dalam mendukung pembuatan program aplikasi dan implementasi 

teknologi informasiadalah; 

1. Server, digunakan untuk menyimpan database dan program aplikasi teknologi informasidi 

STMIK Bumigora Mataram. 

2. Workstation, digunakan untuk melakukan pemasukan data produk kerajinan ukir, yang 

ditempatkan di Pulau Komodo. 

Sekolah Tinggi manajemen Informatika dan Komputer  (STMIK) Bumigora Mataram 

merupakan perguruan tinggi yang memiliki kelayakan dalam mendukung implementasi dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (IbM)  tersebut karena memiliki beberapa fasilitas 

antara lain:  

a) Laboratorium Komputer  dengan jumlah  3 ruang yang digunakan untuk pemanfaatan 

bagi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen-dosen dan mahasiswa 

untuk membuat produk (software).  

b) Ruang  Training center  sebagai pusat pelatihan yang tersambungkan dengan fasilitas 

internet  

c)  Laboratorium jaringan untuk menguji software yang dihasilkan  

d) Ruang Perpustakaan yang nyaman dan lengkap dengan berbagai referensi yang dapat 

dijadikan sumber referensi dalam pelaksanaan Kegiatan Penelitian maupun 

Pengabdian kepada masyarakat. 

e) Memiliki unit BP3M sebagai badan yang mengkoordinasi dan mengelola pelaksanaan 

Penelitian dan Pengabdian  kepada masyarakat yang dilakukan oleh civitas akademika 

STMIK Bumigora 

 

4.2   Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat    

Pengabdian kepada masyarakat yang pernah dilaksanakan oleh BP3M dalam 3 tahun terakhir  

adalah:   

a) IbM Peningkatan Kinerja Dinas Kesehatan Lombok Barat  Melalui Pengembangan 

Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) , tahun 2015 
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b) IbM : Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan Pada Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Di Kabupaten Lombok Barat Nusa Tenggara Barat (NTB), tahun 2015. 

c) IbM Pelatihan Desain 3D Gerabah Banyumulek Lombok Barat, tahun 2015 

d) Workshop "Implementing Cisco Ipv6 Networks" Untuk Para Guru SMK TKJ Di Nusa 

Tenggara Barat (NTB), tahun 2014 

e) E-Commerce untuk pedagang Gerabah Banyumulek Lombok Barat,  bekerjasama 

dengan DIT.LITABMAS DIKTI tahun 2014.  

f) Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat  dengan judul ”Pemberdayaan Perempuan  

Kelompok Nelayan  Di Desa Kuranji”   bekerjasama dengan DIT.LITABMAS DIKTI 

tahun 2013.  

g) IbM Puskesmas, Implementasi pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat miskin 

berbasis Biometrik di Kota Mataram, sumber dana DP2M Dikti, tahun 2013 

h) Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat “ Pelatihan Internet dan E-Commerce” 

Kerjasama dengan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) R.I., Mei 

2012. 

 

4.3 Jenis Kepakaran  

 Untuk mendukung kegiatan ini maka tenaga ahli yang diperlukan dalam pelaksanaan  

program yaitu:  

1. Tenaga ahli dalam merancang system penjualan online.  

2. Tenaga ahli dalam merancang basis data   

3. Programmer untuk mengimplementasi dari desain ke dalam bahasa Pemrograman  

4. Instruktur pelatihan untuk implementasi sistem dan pelatihan/workshop dalam 

penggunaan database dan pemanfaatan teknologi informasidalam memasarkan produk 

secara online. 

. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG  DICAPAI 

 

 

Dalam Pelakasanaan  Pengabdian kepada masyarakat ini, ada beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan antara lain : 

1. Membangun system penjualan online (website dengan alamat http://komodo-

souvenir.com),    

2. Mengadakan pelatihan kepada anggota kelompok UKM Komodo souvenir,  

3. dan membuat luaran berupa artikel ilmiah.  

5.1. Pembuatan system online  

Berikut ini merupakan perancangan menu dari  website  komodo-souvenir. Perancangan Menu 

ini penulis buat untuk mempermudah design konten pada layar web.  

Halaman Utama

Home Feed
Memb

er
Peta About

Sign 
in

Regis
ter

Branda
Produk 
saya

album
Akun 
saya

pesanKategori member Produk
 

Gambar 5.1. Peta web komodo-souvenir 
 

Pembuatan Use Case Diagram 

Use case diagram ialah model fungsional sebuah system yang menggunakan actor dan use 

case. Use case adalah layanan (services) atau fungsi-fungsi yang disediakan oleh system untuk 

penggunanya.    Diagram use case dari webiste komodo-souvenir adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 5.2. Usecase Diagram 

System

Member

Pelanggan

mendaftar mendapat account

upload produk melihat produk

memilih produk

mengirim pesan

membayar

mengirim barang
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Class Diagram  

Class diagram adalah model statis yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta 

hubungannya antara class.  Class diagram mirip ER-Diagram pada perancangan database, 

bedanya pada ER-diagram tdk terdapat operasi/methode tapi hanya atribut. Class  terdiri dari 

nama kelas, atribut dan operasi/methode.  Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-

kelas dan paket-paket di dalam system. Class diagram memberikan gambaran system secara 

statis dan relasi antar mereka. Biasanya, dibuat beberapa class diagram untuk system tunggal.  

Kelas adalah sesuatu yang membungkus informasi dan perilaku. Secara tradisional, system 

dibangun dengan ide dasar bahwa akan menyimpan informasi pada sisi baris data dan data 

perilaku pengolahnya pada sisi aplikasi. 

 

Gambar 5.3. Calss diagram 

 

Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan worlflow (aliran kerja) atau 

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh sistem.  Activity diagram adalah salah satu cara untuk memodelkan event-

event yang terjadi dalam suatu use case. Activity diagram digunakan untuk menganalisa 

proses. Sebuah activity diagram bukan sebuah tool yang sempurna untuk menganalisis 

masalah dari sistem. Sebagai tool untuk menganalisis, pemrogram tidak ingin untuk mulai 

Produk

+kode
+nama
+kategori
+harga

+add()
+Tampil()

member

+id
+nama
+jkel
+alamat

+input()
+edit()
+tampil()

kategori

+kode
+nama

+add()
+update()

transaksi

+kode
+nama
+harga
+id
+member
+jkel

+add()
+update()

0..*

1 1..*

0..*

1
1..*
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memecahkan masalah dilevel teknis dengan membuat class, tetapi dengan menggunakan 

activity diagram untuk mengerti masalah dan menyaring proses yang terdapat dalam 

sistem.Berikut ini activity diagram dari Website komodo-souvenir.com. 

 

Gambar 5.4. Activity diagram 

 

Sequence diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar obyek dan 

mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram ini juga menunjukkan 

serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang melakukan suatu tugas atau 

aksi tertentu. 

Diagram ini secara khusus berasosiasi dengan use case diagram. Sequence diagram juga 

memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi untuk menghasilkan sesuatu 

didalam use case. Sequence diagram juga dapat merubah atribut atay method pada class yang 

telah dibentuk oleh class diagram, bahkan  menciptakan sebuah class baru. Sequence diagram 

memodelkan aliran logika dalam sebuah system dalam cara yang visual.  Sequence diagram 

pada gambar  5 berikut menunjukan interaksi antara objek anggota dengan tugas dan aksi yang 

dilakukan pada system login atau menginputkan account untuk mengupload data produk. 

Member Pelanggan

mendaftar

login

upload produk

data produk

informasi produk

memilih produk

mengirim pesan

menerima pesan

meproses pesanan

mengirim barang
menerima barang
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Gambar 5.5. Sequence diagram 

 

5.2.  Penerapan web online 

Sesuai dengan target yang yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah masyarakat dapat memanfaatkan teknologi informasi khususnya 

media online dalam memasarkan produk kerajinan patung komodo, kaos komodo dan 

kerajinan mutiara.  Berdasarkan target tersebut maka berikut adalah  web yang telah 

dibangun sebagai media online dengan alamat http://komodo-souvenir.com. Gambar 5.6 

berikut adalah tampilan utama web, yang menampilkan gambar produk dan diskripsi 

produk masing-masing kategori, disertai dengan jumlah anggota yang ter 

Member form login menu Upload View Data produk cek pesan masuk

1 : username& password()

2 : mengecek user&pass()

3 : user&pass invalid() 4 : user&pass valid()

5 : memilih produk dan diskripsinya()

6 : tambah()

7 : edit()

8 : cek pesan dari pelanngan()

9 : merespon pesan()

10 : menirim barang()
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Daftar dan jumlah produk yang telah diupload. 

 

Gambar 5.6. Halaman utama web (komodo-souvenir.com) 

Untuk dapat memanfaatkan web online ini, semua anggota kelompok harus mendaftarkan 

diri dengan memanfaatkan form register, seperti pada gambar 5.7. berikut. Setiap anggota 

wajib mengisi identitas seperti nama, upload foto, nomor kontak, dan menuliskan username 

dan password.  Untuk dapat memanfaatkan pemasaran produk melalui fasilitas web online 

seperti gambar produk, harga produk dan diskripsi produk, maka semua anggota kelompok 

mengisi form register.  Dan untuk dapat masuk ke halaman akses anggota wajib mengisi 

account number ( user name dan password) seperti pada gambar 5.7. berikut. 

 

 

Gambar 5.7. Halaman form register bagi anggota kelompok. 
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Setelah mendaftar, melalui form register seperti pada gambar 5.7 diatas, anggota 

kelompok dapat memanfaatkan fasilitas untuk mengaupload produk dengan terlebih 

dahulu melakukan lgin seperti pada web form 5.8. berikut : 

 

Gambar 5.8 halaman login 

Hasil produk yang diupload dapat dilihat dengan menggunakan memilih menu feed, maka 

akan tampil informasi produk yang telah diaupload  seperti pada form 5.9 berikut. Pada 

form 5.9. menampilkan gambar produk, nama produk, harga produk dan diskripsi produk. 

 

Gambar 5.9 daftar produk yang telah diaupload oleh anggota  
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Untuk dapat menampilkan detail dari produk, maka dapat memilih dengan mengklik 

gambar produk atau nama produk, yang hasilnya akan menampilkan ukuran gambar produk 

lebih besar, seperti gambar 5.10. berikut. 

 

 

Gambar 5.10. Tampilan detail produk 

Untuk menampilan produk khusus yang dimiliki oleh anggota yang register, maka anggota 

dapat memilih menu produk saya, maka akan menampilan form seperti yang terlihat pada 

gambar 5.11. berikut. 

 

Gambar 5.11. form produk khusus milik anggota 
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Anggota yang ingin melihat dan melakukan perubahan terhadap akun, dapat memilih menu 

akun saya, maka akan menampilkan form seperti pada gambar 5.12. berikut.  Pada menu 

akun saya, anggota dapat merubah data termasuk identitas diri, nomor contak dan nomor 

rekening. 

 

Gambar 5.12. form akun saya 

Anggota yang sudah melakukan register, dapat melihat pesan dari pelanggan melalui 

menu pesan seperti  pada gambar 5.13. berikut. Pesan yang ditampilkan dapat dilihat juga 

melalui email anggota. 

 

Gambar 4.13. form pesan 
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5.3. Pelatihan 

Sasaran pelatihan adalah anggota kelompok yang memanfaatkan web komodo-souvenir 

sebagai media penjualan. Setiap anggota kelompok dapat mengupload data-data produk yang 

akan dipasarkan kepada masyarakat. Jumlah anggota kelompok yang terlibat dalam pelatihan 

sebanyak 15 orang anggota dan telah dilaksanakan pada tanggal 7-8  Juli 2016. (bukti 

Terlampir) 

 

5.4. Pembuatan artikel 

Salah satu luaran yang ditargetkan dalam pelaksanaan pengabian Kepada Masyarakat 

ini adalah menghasilkan artikel di jurnal ilmiah atau seminar nasional.  Artikel ilmiah telah 

dibuat dan dikirim untuk diseminarkan di seminar nasional teknologi informasi dan computer 

(semnastikom) dan telah diterima (bukti : terlampir) 
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BAB VI 

 

6.1. Kesimpulan 

Sistem informasi mengurangi waktu proses, meningkatkan komunikasi, dan membantu 

pengambilan keputusan. Sistem informasi memberikan keunggulan teknologi yang penting, di 

mana banyak UKM tidak dapat menggunakan sepenuhnya. Sistem informasi akan menjadi hal 

yang penting di masa yang akan datang, menghubungkan kerjasama antarorganisasi, pemasok, 

dan konsumen. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk menghadapi era 

ekonomi digital UMKM di Pulau Komodo perlu adanya pengembangan strategi pemasaran para 

pemilik UMKM. Salah satu strategi pemasaran tersebut adalah dengan memanfaatkan tekknologi 

informasi untuk membatu UKM memasarkan produk. Alternatif – alternatif strategi pemasaran 

yang dapat dilakukan untuk pengembangan UMKM berbasis kerajinan di Pulau komodo adalah 

sebagai berikut: (1) Pemilik UMKM menerapkan e-commerce agar dapat menjadi market leader, 

(2) Pemilik UMKM memberikan branding agar muncul brand image terhadap produknya. 

Pada akhirnya, aktifitas promosi apapun dalam perusahaan  termasuk mmenggunakan 

system online, tidak bisa berjalan efektif jika secara internal tidak memperhatikan faktor 

kualitas sebuah perusahaan. Dengan kualitas produk yang baik, ditambahkan komunikasi yang 

mengena, maka aktifitas perusahaan bisa berjalan dengan baik 

6.2. Saran 

Pemuasan konsumen harus disertai dengan pemantauan terhadap kebutuhan dan 

keinginan mereka. Mengidentifikasi atribut produk dan dukungan pelayanan yang dianggap 

penting oleh para pembeli pada saat mereka membeli dan menggunakan produk tersebut 

merupakan tujuan manajemen. Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh beberapa hal  dan 

menjadi perhatian \ukm komofo souvenir yaitu sebagai berikut: 

1. Sistem Pengiriman. Memindahkan produk dari produsen ke konsumen.  

2. Performa Produk UKM. Performa dan keunggulan suatu produk yang dihasilkan 

sangatlah penting dijaga dalam mempengaruhi kepuasan konsumen. 

3. Citra atau Merek. Para pelaku bisnis mengakui bahwa citra atau merek perusahaan yang 

baik merupakan keunggulan bersaing yang mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen 

dari sudut positif.  

4. Hubungan Harga-Nilai. Pembeli menginginkan nilai yang ditawarkan merek sesuai 

dengan harga yang diberikan, oleh karenanya terdapat hubungan yang menguntungkan 

antara harga dan nilai. 
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Materi pelatihan 

 

IbM Produk Kerajinan di Pulau Komodo 

“Pemanfaatan web untuk penjualan 

produk kerajinan (komodo souvenir)” 
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Ahmat Adil 

Bambang Krismono 

 

 
(Pengabdian Kepada Masyarakat, dibiayai oleh DP2M 

DIKTI Tahun anggaran 2016) 

Komodo, 7-9 Juli 2016 
 



1. Membuka website 

Untuk memulai menggunakan website, ketik http://komodo-souvenir.com, seperti 

tampilan pada gambar berikut. 

 

2. Mendaftar sebagai anggota 

Untuk dapat memanfaatkan web online ini, semua anggota kelompok harus mendaftarkan 

diri dengan memanfaatkan form register, seperti pada berikut. Setiap anggota wajib 

mengisi identitas seperti nama, upload foto, nomor kontak, dan menuliskan username dan 

password.  Untuk dapat memanfaatkan pemasaran produk melalui fasilitas web online 

seperti gambar produk, harga produk dan diskripsi produk, maka semua anggota kelompok 

mengisi form register.  Dan untuk dapat masuk ke halaman akses anggota wajib mengisi 

account number ( user name dan password) seperti pada berikut. 

 

http://komodo-souvenir.com/


 

 

3. login sebagai anggota 

Setelah mendaftar, melalui form register, anggota kelompok dapat memanfaatkan fasilitas 

untuk mengaupload produk dengan terlebih dahulu melakukan login seperti pada web 

form 5.8. berikut : 

 

 

4. Halaman anggota 

Setelah login dengan user name dan password benar, maka akan tampil form seperti berikt.  



 

Pada halaman anggota, anggota dapat memanfaatkan web untuk mengupload produk dengan 

memilih produk saya,  maka akan tampil form seperti berikut : 

 

Pada form diatas, anggota dapat menambah. Mengedit dan menghapus produk. Untuk 

menambah produk, pilih tanda , makan akan tampil form untuk mengupload prodak 

baru seperti gambar berikut : 



 

Selanjutnya tulis nama produk, pilih kategori  pilih gambar produk  tulis harga 

produk  dan diskripsikan produk. 

 sedangkan untuk mengedit dan menghapus produk, pilih  , makan tampil form 

seperti gambar berikut : 

 

Setelah selesai menedit data produk  pilih simpan, maka data produk sudah diganti dengan 

yang baru. 

 



Anggota juga dapat melihat akaun, merubah dan menggati akun dengan memilih menu aku 

saya, maka akan tampil form seperti pada gambar berikut. 

 

Edit account 

Jika anggota ingin merubah data account maka  pilih edit profil, maka akan tampil form 

seperti berikut. Anggota dapat meruha nama account, passwoed dan alamat. 

 

Tambah nomor rekenig 



Untuk memasukan nomor rekening, maka anggota dapat milih tombol    seperti gambar 

berikut. 

 

Hasil clik tombol tambah diatas maka form tambah nomor rekening akan tampil seperti berikut. 

 

Melihat pesan 

Anggota juga dapat melihat pesan yang diterima dari pelanggan yang juga bias memalui 

email seperi pada gambar berikut : 

 

 

Halaman User 

Hasil produk yang diupload dapat dilihat dengan menggunakan memilih menu feed, maka akan 

tampil informasi produk yang telah diaupload  seperti pada form berikut. Pada form berikut 

menampilkan gambar produk, nama produk, harga produk dan diskripsi produk. 



 

Untuk dapat menampilkan detail dari produk, maka dapat memilih dengan mengklik gambar 

produk atau nama produk, yang hasilnya akan menampilkan ukuran gambar produk lebih 

besar, seperti gambar berikut. 

 

 

 



User memilih dan memesan barang 

Pilih barang dengan clik gambar atau nama barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Ketiatan 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan-Nya, Seminar Nasional 
APTIKOM (SEMNASTIKOM) tahun 2016 merupakan event nasional tahunan yang 
diselenggarakan bersamaan dengan Rakornas APTIKOM, pada dimana tahun 2016 ini 
diadakan di Mataram Lombok Nusa Tenggara Barat. SEMNASTIKOM 2016 merupakan 
event yang digunakan sebagai media oleh para dosen khususnya anggota APTIKOM maupun  
para praktisi dan akademisi untuk saling berbagi ide dan pengalaman baru tentang disiplin 
ilmu Sistem Informasi, Ilmu Komputer, Sistem Komputer dan Teknologi Informasi. Topik-
topik yang dibahas dalam seminar diharapkan dapat membentuk masyarakat yang dapat 
menuntun perwujudan perkembanganTeknologi Informasi di segala aspek kehidupan sebagai 
salah satu solusi memajukan Bangsa Indonesia. Kemajuan yang diharapkan mampu 
meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di tingkat dunia. SEMNASTIKOM 2016 
diselenggarakan dengan tema “Pengembangan konten digital wisata budaya dan alam untuk 

mendukung E-Toursm” , yaitu pertemuan ilmiah yang dipadukan dengan kegiatan pengenalan 
budaya, alam dan wisata Indonesia. Penyelenggaraan SEMNASTIKOM yang digelar setiap 
tahun diharapkan akan mampu untuk lebih mengenalkan aneka ragam khas, budaya dan 
wisata Indonesia utamanya kepada bangsa sendiri. Disamping merupakan media bertemunya 
para akademisi dan praktisi bidang Sistem Informasi, Ilmu Komputer, Sistem Komputer dan 
Teknologi Informasi, SEMNASTIKOM juga mendukung program pemerintah dalam 
meningkatkan pengenalan dan kunjungan wisata Indonesia. Bangsa Indonesia harus mampu 
menjadi tuan rumah di negerinya sendiri dalam bidang wisata dan budaya. Penyelenggaraan 
SEMNASTIKOM ini cukup mendapat animo dari berbagai kalangan. Akhirnya kami seluruh 
panitia konferensi berharap koleksi abstrak paper yang dimuat dalam proceedings 
SEMNASTIKOM 2016 ini akan dapat bermanfaat bagi semua masyarakat ilmiah maupun 
praktisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang Sistem Informasi, Ilmu Komputer, 
Sistem Komputer dan Teknologi Informasi. Tidak lupa kami juga menyampaikan ucapan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu berkontribusi sehingga terlaksananya 
SEMNASTIKOM 2016 kali ini serta terbitnya proseding SEMNASTIKOM 2016. 
 
Mataram, 28 Oktober 2016 
Ketua Panitia Pelaksana SEMNASTIKOM 2016 
 
 
 
Ir. Bambang Krismono Triwijoyo,M.Kom 
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Jadwal Acara SEMNASTIKOM 2016 

28 Oktober 2016 
 
Hari Jum’at, 28 Oktober 2016 
No WAKTU KEGIATAN 
1 07.30 – 08.30 Registrasi 
2 08.30 – 09.15 Pembukaan International Conference & Seminar Nasional 
3 08.30 – 08.45  Welcome  Remark oleh Prof. Teddy Mantoro 
4 08.45 – 09.15 Opening  Remark oleh Prof. Intan Ahmad, PhD. 
5 09.15 – 09.30  Coffee Break 
6 09.30 – 09.50 IEEE Indonesian Chapter Remark 

7 09.50 – 10.30 
Keynote Speaker  
Prof. Fabrice MERIAUDEAU ( University of Bourgogne, France ) 

8 10.30 – 12.00 

Seminar Session 1 
(Parallel : 5 track) 
pembagian kelompok serta ruangan diskusi parallel akan disampaikan 
pada saat pelaksanaan acara 

9 12.00 – 14.00 Shalat Jumat dan Lunch 

10 
 

 
14.00 – 16.30 

 
 

Seminar Session 2 
(Parallel : 5 track) 
pembagian kelompok serta ruangan diskusi parallel akan disampaikan 
pada saat pelaksanaan acara 

11 15.50 – 16. 10 
 
Coffee Break dan ISHO 
 

 
12 
 

 
16.30 – 18.00 

 

Seminar Session 3 
(Parallel : 5 track) 
pembagian kelompok serta ruangan diskusi parallel akan disampaikan 
pada saat pelaksanaan acara 

13 18.00   Selesai  
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JADWAL PARALLEL SESSION 
 

Session No Time Room 1 Room 2 Room 3 Room 4 Room 5 Room 
6 

 
 
 
 

Session 
1 
 

1 10.30 – 10.40 ANM-1 CLC-1 DM-1 DSS-2 ECO-3 SE-3 

2 10.40 – 10.50 BIF-1 CS-1 DM-2 DSS-3 ELE-1 SE-4 

3 10.50 – 11.00 BIF-2 CS-2 DM-3 DSS-4 ELE-3 SE-5 

4 11.00 – 11.10 CN-1 CV-1 DM-4 DSS-5 ELE-4 SIS-1 

 11.10 – 11.20 Tanya Jawab  

5 11.20 – 11.30 CN-2 CV-2 DM-5 DSS-6 ELE-5 SIS-2 

6 11.30 – 11.40 CN-3 CV-3 DM-6 DSS-7 ELE-6 SIS-3 

7 11.40 -  11.50 CN-4 DBM-2 DM-7 ECO-1 ES-1 SIS-4 

8 11.50 -  12.00 CN-5 DC-1 DSS-1 ECO-2 ES-2 SIS-5 

 12.00 – 12.10 Tanya Jawab 

 
Break 

 
12.10 – 14.00 

 

Shalat Jumat dan Lunch 

Session No Time Room 1 Room 2 Room 3 Room 4 Room 5 Room 6 

 
 
 
 

Session 
2 

1 14.00 – 14.10 ES-4 HCI-1 IMP-8 IOT-2 IS-11 SIS-6 

2 14.10 – 14.20 GD-1 HCI-2 INE-1 IS-1 IS-12 SIS-7 

3 14.20 – 14.30 GIS-2 IMP-1 INE-2 IS-2 IS-13 SIS-8 

4 14.30 – 14.40 GIS-3 IMP-2 INE-3 IS-3 IS-14 SMT-1 

 14.40 – 14.50 Tanya Jawab 

5 14.50 – 15.00 GIS-4 IMP-3 INE-4 IS-4 IS-15 SMT-2 

6 15.00 – 15.10 GIS-6 IMP-4 INE-5 IS-6 IS-16 SMT-3 

7 15.10 – 15.20 GIS-8 IMP-6 INE-6 IS-24 IS-17 WAP-1 

8 15.20 – 15.30 GIS-9 IMP-7 IOT-1 IS-9 IS-18 WAP-2 

9 15.30 – 15.40 Tanya Jawab IS-10 Tanya Jawab 

 15.40 – 15.50  Tanya 
Jawab 

 

 
Break 

 
15.40 – 16.20 

 

Coffee Break dan ISHO 
 

Session No Time Room 1 Room 2 Room 3 Room 4 Room 5 Room 6 

 
 
 
 

Session 
3 

1 16.20 – 16.30 IS-19 ITS-4 MAP-7 MUA-3 NSC-7 WAP-3 

2 16.30 – 16.40 IS-20 ITS-5 MAP-8 NN-1 NSC-8 WAP-4 

3 16.40 – 16.50 IS-22 ITS-6 MAP-10 NSC-1 RM-1 WAP-5 

4 16.50 – 17.00 IS-26 MAP-1 MAP-11 NSC-2 RM-2 WAP-6 

 17.00 – 17.10 Tanya Jawab 

5 17.10 – 17.20 IS-27 MAP-2 MAP-12 NSC-3 RM-3 WAP-7 

6 17.20 – 17.30  ITS-1 MAP-3 MUA-4 NSC-4 RM-4 WAP-8 

7 17.30 – 17.40 ITS-2 MAP-4 MUA-1 NSC-5 SE-1 WAP-9 

8 17.40 – 17.50 ITS-3 MAP-5 MUA-2 NSC-6 SE-2 WAP-10 

9 17.50 – 18.00 Tanya Jawab SE-6 WAP-11 

10 18.00 – 18.10  Tanya Jawab 

                                       Selesai 
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Paper 

Judul 
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Institusi Halaman 

ANM-1 

Virtual Tour  Cagar Budaya Tamansari Dengan Menggunakan Metode 
Augmented Reality Guna Mendukung Yogyakarta Sebagai Heritage Cities. 
(Uning Lestari, Eko Trisanjaya)  

Institut Sains & 
Teknologi Akprind 

1 - 7 

BIF-1 
Implementasi Alat Pendeteksi Detak Jantung Berbasis Raspberry Pi. 
(Muhamad Eka G, Winarno Sugeng) 

Institut Teknologi 
Nasional 

8 - 13 

BIF-2 

Sistem Verifikasi Pembicara Menggunakan MFCC Dan Hidden Markov 
Models 
(Mohammad Taufan Asri Zaen, Ahmad Susan Pardiyansyah, Budi 
Darmawan) 

STMIK Lombok 14 - 20 

CLC-1 

Rancang Bangun Cloud Printing System Studi Kasus : Fakultas Vokasi, 
Universitas Airlangga 
(Rachman Sinatriya Marjianto,  Nasa Zata Dina) 

Universitas 
Airlangga 

21 - 24 

CN-1 

Monitoring Dan Pengendalian Room Dryer Jarak Jauh Menggunakan 
Raspberry Pi  
(Winarno Sugeng, Pranindita Septiartikasih) 

Institut Teknologi 
Nasional 

25 - 29 

CN-2 

Analisa Perbandingan Pengaruh  Routing Protocol  Ipv4 Dengan Ipv6 Studi 
Kasus Jaringan Data PT.Pertamina Ru II Dumai. 
(Linna Oktaviana Sari, Ery Safrianti, Irsan Fitrah Adhil) 

Universitas Riau 30 – 36 

CN-3 

Desain Jaringan Broadband Fiber To The Home (Ftth) Untuk Peningkatan 
Performansi Jaringan Informasi Dan Telekomunikasi Di Universitas Riau. 
(Ery Safrianti, Linna Oktaviana Sari, Dwi Putra Retdha Yuhana) 

Universitas Riau 37 - 42 

CN-4 

Rancang Bangun Sistem Monitoring Dan Data Logging Sinyal 
Electromyograf Secara Nirkabel. 
(Deny Arifianto, Winarno, Retna Apsari) 

Universitas 
Airlangga 

43 - 46 

CN-5 
Pengujian Keamanan Jaringan Terhadap Serangan Arp Poisoning. 
(Rizal Munadi, Alvis Kautsar, Afdhal)  

Universitas Syiah 
Kuala 

47 - 52 

CS-1 

Pemodelan Perubahan Dissolved Oxygen Pada Polutan Dan Sedimentasi Di 
Pertemuan Dua Sungai Melalui Pendekatan Sem. 
(Uswatun Hasanah, Susilahudin Putrawangsa) 

STMIK Bumigora 53 - 57 

CS-2 

Analisa Dan Perhitungan Redaman Hujan Pada Link Radio 2,4ghz Dengan 
Arah Link Berlawanan Dengan Arah Angin Di Daerah Mataram. 
(Valian P.A, I Putu Hariyadi, Galih H.M) 

STMIK Bumigora 58 - 63 

CV-1 

Implementasi Kinect Skeleton Tracking Untuk Menghitung Luas Gerak Sendi 
Bahu Menggunakan Metode Interseksi Joint. 
(Yogiswara, Beni Widiawan, I Putu Dody Lesmana) 

Politeknik Negeri 
Jember 

64 - 67 

CV-2 

Pencocokan Plat Kendaraan Dengan Algoritma Haar-Cascade Dan Template 
Matching. 
(Nasa Zata Dina, Rachman Sinatriya Marjianto) 

Universitas 
Airlangga 

68 - 72 
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CV-3 

Desain Sistem Autofocus Berbasis Normalized Variance Untuk Pencari 
Fokus Otomatis Mikroskop Digital. 
(Winarno, Deny Arifianto, Retna Apsari) 

Universitas 
Airlangga 

73 - 76 

DBM-1 

Implementasi Basis Data Fuzzy Model  Tahani Pada  Penilaian Kinerja 
Karyawan. 
(Diana) 

Universitas Bina 
Darma 

77 - 82 

DBM-2 

Rancangan Data Warehouse Untuk Analisis Kinerja Produksi Di PT. Urecel 
Indonesia. 
(Henderi, Bayu Pramono, Khanna Tiara, Ahmad Roihan) 
 

STMIK Raharja 83 - 88 

DC-1 

Evaluasi  Data Warehouse Rumah Sakit Untuk Data Kunjungan Pasien 
Rawat Jalan. 
(Taufik, Nur Ardista) 

Universitas 
Airlangga 

89 - 93 

DM-1 

Penerapan Algoritma K-Means Pada Pengelompokan Data Siswa Baru 
Berdasarkan Jurusan Di SMK Negeri 1 Kota Jambi Berbasis Web. 
(Faiza Rini, Novhirtamely Kahar, Juliana) 

STMIK Nurdin 
Hamzah 

94 - 98 

DM-2 

Implementasi Teknik Data Cleaning Dan Teknik Roughset Pada Data Tidak 
Lengkap Dalam Data Mining. 
(Jasmir) 

STIKOM Dinamika 
Bangsa 

99 - 106 

DM-3 

Kajian Klasifikasi Kualitas Penelitian Internal Dosen STIKOM Bali Dengan 
Menggunakan Metode Clustering. 
(Muhammad Rusli) 

STMIK STIKOM 
Bali 

107 - 110 

DM-4 

Pengelompokan Kelulusan Siswa Sekolah Kepolisian Negara Daerah 
Kalimantan Selatan dengan Metode K-Means. 
(Dwi Kartini, Muliadi, Fatma Indriani) 

Universitas 
Lambung 
Mangkurat 

111 - 115 

DM-5 

Data Mining Untuk Klasifikasi Penentuan Peminatan Siswa Sma Negeri 2 
Tenggarong Seberang Dengan Menggunakan Algoritma C4.5. 
(Bambang Cahyono , Islamiyah) 

Universitas 
Mulawarman 

116 - 119 

DM-6 

Penerapan Model K-Mean  Clustering  Untuk Mengoptimalkan Kelas Data 
Training  Pada Algoritma K-Nn Classification. 
(Bahar,  Soegiarto) 

STMIK Banjarbaru 120 - 123 

DM-7 
Data Mining Untuk Memprediksi Lama Studi Mahasiswa. 
(Susi Erlinda,  Unang Rio) 

STMIK Amik 124 - 126 

DM-8 

Diagnosis Penyakit Parkinson Berdasarkan Kombinasi Algoritme Data Mining 
Dan Seleksi Fitur. 
(Tri Astuti, Tri Ferinanto) 

STMIK AMIKOM 
Purwokerto 

127 - 130 

DSS-1 

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Mustahik Menggunakan Metode 
Perbandingan Eksponensial (MPE) (Studi Kasus : Pkpu (Pos Keadilan Peduli 
Umat)) 
(Nia Kumaladewi, Elvi Fetrina, Indah Sari Agustin) 

Universitas Islam 
Negeri Syarif 
Hidayatullah 

131 - 138 

DSS-2 
Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Diploma Menggunakan Metode Topsis. 
(Dyah Herawatie, Eto Wuryanto) 

Universitas 
Airlangga 

139 - 142 

DSS-3 

Komparasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Dan Simple Additive 
Weighting (Saw) Dalam Penentuan Skala Prioritas Proyek Pekerjaan 
 (Studi Kasus : CV. Euk Samarinda )  
(Achmad Jaya Adhi Nugraha) 

STMIK Widya Cipta 
Dharma 

143 - 147 

DSS-4 
Aplikasi Dinamis Sistem Pendukung Keputusan Dengan Dua Algoritma. 
(Ridha Sefina Samosir) 

Institut Teknologi 
Dan Bisnis Kalbis 

148 - 152 
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DSS-5 

Penerapan Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Pada Sistem 
Pendukung Keputusan Pemilihan Tempat Tinggal Studi Kasus : Perumahan 
Grand Depok City. 
(Sri Rezeki Candra Nursari,  Fitria Ismanto) 

Universitas 
Pancasila 

153 - 158 

DSS-6 

Analisis Metode Simple Addative Weighting (SAW) Dan Weighted Product 
Dalam Penerimaan Karyawan Baru. 
(Jumadil Nangi, Sutardi, Muh. Nadzirin Anshari Nur) 

Universitas Halu 
Oleo 

159 - 161 

DSS-7 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Pariwisata Pada Daerah 
Kalimantan Barat Menggunakan Logika Fuzzy Tahani. 
(Anggi Perwitasari, Novi Safriadi, Nurul Hafizah Yadi) 

Universitas 
Tanjungpura 

162 - 165 

ECO-1 

Perancangan Sistem Informasi Pemasaran Produk Kerajinan Di Pulau 
Komodo. 
(Ahmat Adil, Bambang Krismono Triwijoyo) 

STMIK Bumigora 166 - 171 

ECO-2 

Implementation Uwe (UML- Based Web Engineering) Methods On Website 
Sales Promotion. 
(Yanti Efendy, Febria Sri Handayani) 

STMIK Palcomtech 172 - 178 

ECO-3 

Konsep E-Commerce Sebagai Upaya Pengembangan Usaha Kecil Dan 
Menengah Dalam Pemasaran Kain Tenun Lombok Di Desa Sukarara. 
(Suriyati, Galih Hendro M, Apriani) 

STMIK Bumigora 179 - 182 

ELE-1 

Perpaduan E-Learning Dan Jejaring Sosial Pada Parna Raya Group 
Manado. 
(Hence Kandow) 

STMIK Parna Raya 183 - 189 

ELE-2 
Manajemen Sistem Gamifikasi Sebagai Inovasi Pembelajaran. 
(Untung Rahardja, Qurotul Aini, Eka Purnama Harahap) 

STMIK Raharja 190 - 197 

ELE-3 

Model Infrastruktur E-Learning  untuk penerapan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. 
(Lucia Sri Istiyowati, M. Isnin Faried, Dwi Atmojo W.P.) 

Institut Perbanas 198 - 202 

ELE-4 

Pembuatan Aplikasi Pembelajaran Jarak Jauh Materi Komputer Berbasis 
Web 
(Widiastuti, Rheza Andika, Dina Anggraini, Rani Puspita) 

Universitas 
Gunadarma 

203 - 206 

ELE-5 

Sistem Pembimbingan Dalam Jaringan (Daring) Proses Penyusunan Skripsi 
Dan Tugas Akhir Mahasiswa Di Universitas Pendidikan Ganesha. 
(Ni Wayan Marti, Kadek Yota Ernanda Aryanto, Komang Setemen) 

Universitas 
Pendidikan 
Ganesha 

207 - 211 

ELE-6 

Pengaruh Model Explicit Instruction Dengan Menggunakan Video 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Komputer Dan 
Pengelolaan Informasi (KKPI) (Studi Kasus : SMK Negeri 9 Samarinda)  
(Dewi Rosita) 

Universitas 
Mulawarman 

212 - 214 

ES-1 

Sistem Pakar Mengidentifikasi Jenis Hadits Menggunakan Metode Forward 
Chaining. 
(Marwan Hakim) 

STMIK Syaikh 
Zainuddin Nahdlatul 

Wathan Anjani 
215 - 219 

ES-2 

Sistem Pakar Fuzzy Untuk Diagnosa Penyakit Telinga, Hidung Dan 
Tenggorokan (THT). 
(Muhammad Yunus) 

STMIK Bumigora 220 - 222 

ES-3 

Sistem Pakar Kerusakan Mesin Bordir dengan Metode Certainty Factor 
Berbasis Android. 
(Hendra Effendi, Ria Oktarina) 

STMIK 
PalComTech 

223 - 229 

ES-4 
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Demam Berdarah Pada Stadium Dini. 
(Andiani, Natania Frislya Nanulaitta) 

Universitas 
Pancasila 

230 - 235 
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GD-1 

Metode Pergerakan Gelombang Sinus Pada Konsep Shooter Scrolling Game 
2 Dimensi Berbasis Android. 
(Andy Pramono, Betty Dewi Puspasari) 

Universitas Negeri 
Malang 

236 - 241 

GIS-1 
Pengembangan Sistem GPS Tracker Pada Raspberry Pi Berbasis Web. 
(Arif Ahmad S, Winarno Sugeng) 

Institut Teknologi 
Nasional 

242 - 247 

GIS-2 

Blue Print Sistem Informasi Geografis Daerah : 
Studi Kasus Pada Bappeda Pemda Lombok Barat 
(Agus Pribadi) 

STMIK Bumigora 248 - 251 

GIS-3 

Sistem Informasi Geografis Penyebaran Objek Wisata Pulau Di Sumatera 
Barat Berbasis Adndroid. 
(Rini Sovia, Yuhandri, Musli Yanto, Hendra Oki Saputa) 

Universitas Putra 
Indonesia Yptk 

252 - 262 

GIS-4 

Sistem Informasi Geografis Pendataan Bangunan Berdasarkan Izin 
Mendirikan Bangunan Di Distrik Merauke. 
(Agustan Latif, Suwarjono) 

Universitas 
Musamus 

263 - 268 

GIS-5 

Analisis Hasil Pertanian Dengan Menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(Studi  Kasus : Kota Denpasar). 
(Ni Nyoman Supuwiningsih) 

STMIK STIKOM 
Bali 

269 - 273 

GIS-6 

Implementasi K-Means Clustering Pada Aplikasi Gis 
(Studi Kasus Pertanian Padi). 
(Jasman Pardede, Milda Gustiana, Muadz Nurhasan) 

Institut Teknologi 
Nasional 

274 - 279 

GIS-7 

Sistem Informasi Geografis Perguruan Tinggi Di Kota Padang Berbasis 
Android. 
(Yance Sonatha, Indri Rahmayuni, Yuniantoro) 

Politeknik Negeri 
Padang 

280 - 285 

GIS-8 
Perancangan Aplikasi Web Dan Mobile GIS Pariwisata Sumatera Barat. 
(Hafid Yoza Putra, Surya Afnarius) 

Universitas Andalas 286 - 291 

GIS-9 

Data Spasial Dan Non Spasial Penyebaran Penduduk Di Kecamatan 
Rambutan . 
(Muhamad Ariandi,  Eka Puji Agustini) 

Universitas Bina 
Darma 

292 - 297 

HCI-1 

Hand Gesture Recognition For Webcam Application Based On Desktop. 
(Tjong Wan Sen, Novita Dwi Setyaningrum, Rosalina, Rb Wahyu, Yuyu 
Wahyu , Rusdianto Roestam) 

President University 298 - 302 

HCI-2 

 Analisis User Friendly Antar Muka Menu  Automated Teller Machine (ATM) 
Dengan Menggunakan Metode Tam. 
(Nani Krisnawaty Tachjar) 

Ikpia Perbanas 303 - 305 

IMP-1 

Pengukuran Ketebalan Cortical Bone Pada Citra Dental Panoramic 
Radiograph Berbasis Kurva Polinomial. 
(Dini Adni Navastara, Agus Zainal Arifin, Anjar Mustika, Chastine Fatichah) 

Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember 

306 - 310 

IMP-2 

Eksplorasi Kombinasi Algoritma  Denoising Dan Binarization Untuk 
Pengolahan Citra Digital Naskah Lontar (Takepan) Sasak. 
(LM Samsu, Aswian Editri Sutriandi) 

Sekolah Tinggi 
Teknologi 

Hamzanwadi 
311 - 314 

IMP-3 
Menentukan Ekspresi Wajah Dengan Metode K-Means Klustering. 
(Jasman Pardede, Irma Amelia Dewi, Ade Bambang Kurnia) 

Institut Teknologi 
Nasional 

315 - 319 

IMP-4 

Algoritma Penghapus Derau/Silence Dan Penentuan Endpoint Dengan Nilai 
Ambang Terbobot Untuk Sinyal Suara. 
(Syahroni Hidayat, Uswatun Hasanah, Ahmad Ashril Rizal) 

STMIK Bumigora 320 - 323 
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IMP-5 

Aplikasi Penyisipan Pesan Text Ke Dalam Citra Digital Dengan 
Menggunakan Metode Least Significant Bit (Steganografi). 
(Juli Yanto, Trinugi Wira Harjanti) 

STTI I-Tech 324 - 328 

IMP-6 

Pendeteksian Wajah Pada Citra Dinamis Yang Dilengkapi Fitur Gender 
Secara Realtime. 
(Benny Irawan, Irfan Humaini) 

Universitas 
Gunadarma 

329 - 333 

IMP-7 

Pengenalan Karakter Plat Kendaraan Bermotor Menggunakan Proyeksi 
Profile. 
(Ni Gusti Ayu Dasriani) 

STMIK Bumigora 334 - 338 

IMP-8 

Implementasi Algoritma Fast Fourier Transform Dan Mean Square 
Percentage Error Untuk Menghitung Perubahan Spektrum Suara Setelah 
Menggunakan Filter Pre-Emphasis. 
(Fitri Mintarsih, Rizal Bahaweres, Ricky Aditya) 

Universitas Islam 
Negeri Syarif 
Hidayatullah 

339 – 346 

INE-1 

Sistem Pelacak Sinar Matahari Dalam Pengisian Daya Listrik Pada Accu 
Menggunaan Solar Panel. 
(Hasanuddin Sirait) 

STMIK Parna Raya 347 - 359 

INE-2 
Desain Media Simpan Untuk Meningkatkan Daya Tahan Susu Bubuk. 
(Agung Kridoyono, Agus Hermanto, Geri Kusnanto) 

Universitas 17 
Agustus 1945 

360 – 364 

INE-3 

Sistem Akusisi Data Sensor Untuk Evakuasi Bencana Kebakaran Di Gedung  
Dengan Pendekatan Modular Dan Terdistribusi. 
(Alb. Agung Hadhiatma ,Tjendro, Agung Hernawan) 

Universitas Sanata 
Dharma 

365 - 370 

INE-4 
Aplikasi Monitoring Sistem Kelistrikan  JTE Unila Berbasis Bcm2835 . 
(Mardiana, Dikpride Despa, Gigih Forda Nama) 

Universitas 
Lampung 

371 - 375 

INE-5 

Compact Android Application Untuk Mengontrol Bluetooth Rc-Car Yang 
Dilengkapi Ip Cam . 
(Andi Widiyanto, Nuryanto, Eko Muh Widodo) 

Universitas 
Muhammadiyah  

Magelang 
376 - 379 

INE-6 
Pergerakan Kursi Roda Melalui Kepala Menggunakan Sensor Gyro. 
(Asep Sholahuddin) 

Universitas 
Padjadjaran 

380 - 382 

IOT-1 

Light Controller And Home Sensing. 
(Tjong Wan Sen, Hendra Kasminto, Rosalina, Rb Wahyu,  Yuyu Wahyu, 
Rusdianto Roestam) 

President University 383 - 387 

IOT-2 

Tele Kontrol Kwh Meter Digital Rumah Tangga  Dengan Memanfaatkan 
Aplikasi Android. 
(Bambang Winardi, Agung Nugroho) 

Universitas 
Diponegoro 

388 - 393 

IS-1 

Implementasi Sistem Informasi Pada Rumah Baca Indonesia Cerdas Medan 
Dan Taman Bacaan Masyarakat Saham Cerdas Pancur Batu. 
(Afritha Amelia, Roslina, Anriza Witi Nasution, Ismael, Nursiah, Abdul 
Rahman)  

Politeknik Negeri 
Medan 

394 - 397 

IS-2 

Pengembangan Portal Anak Sekolah Minggu Sebagai Bagian Dari Sistem 
Informasi Terpadu Gereja Masehi Injili Di Minahasa. 
(Stanley Karouw) 

Universitas Sam 
Ratulangi 

398 - 405 

IS-3 

Perancangan Aplikasi Farmasi Hospital Information System Di Siloam 
Hospitals. 
(William Saputra, Hery, Kusno Prasetya, Andree E. Widjaja) 

Universitas Pelita 
Harapan 

406 - 413 
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IS-4 

Analisis Kebutuhan Pemodelan Sistem Informasi Anak Jalanan Terintegrasi 
Bagi Komunitas Sosial Peduli Anak Jalanan. 
(Yuni Widiastiwi) 

Universitas 
Pembangunan 

Nasional "Veteran" 
414 - 419 

IS-5 

Rancang-Bangun Sistem Data Mart Mutu Nilai Siswa Pada Sekolah Lanjutan 
Atas (Studi Kasus Sman 2 Kota Tangerang). 
(Aris Martono, Mulyati, Al Bahra Ladjamudin) 

STMIK Raharja 420 - 425 

IS-6 

Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Inventory Barang Jadi Dan 
Logistik Di PT. Snfood. 
(Po Abas Sunarya, Joko Dewanto, Padeli) 

STMIK Raharja 426 - 433 

IS-7 

Pengembangan Aplikasi Student Ilearning Service Plus (Sis+) Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pelayanan Informasi Akademik. 
(Untung Rahardja, Sudaryono, Ruli Supriati) 

STMIK Raharja 434 - 437 

IS-8 

Desain Sistem Informasi Laporan Penjualan Pada  Event Organizer  PT. 
Tung Desem Waringin Resources. 
(Giandari Maulani, Esty Maulina, Kartika Chandra Buana Sejati) 

STMIK Raharja 438 - 444 

IS-9 

Implementasi Metode Probabilistic Latent Semantic Analysis Untuk Opinion 
Retrieval. 
(Yusup Miftahuddin,Jasman Pardede,Afdhalul Zikri) 

Institut Teknologi 
Nasional 

445 - 449 

IS-10 

Sistem Informasi Pengadaan Barang Dan Jasa Di Departemen Purchasing 
PT. Pasadena Metric Indonesia. 
(Cindy Himawan, Saidah,  RB. Wahyu, Budi Sulityo,  Rusdianto Roestam) 

President University 450 - 455 

IS-11 

Perancangan Sistem Informasi Manajemen Filing Pada Kantor Pengelola 
Taman Mini “Indonesia Indah” 
(Tata Sutabri, Misar) 

Universitas Respati 
Indonesia 

456 - 461 

IS-12 

Audit Pemanfaatan Teknologi Informasi Institusi Pendidikan Tinggi 
Menggunakan Cobit 5 Framework (Studi Kasus: Itenas Bandung). 
(R. Budiraharjo) 

Institut Teknologi 
Nasional 

462 - 466 

IS-13 

Deteksi Kemiripan Topik Proposal Judul Tugas Akhir Dan Skripsi 
Menggunakan Latent Semantic Analysis Di STMIK Bumigora Mataram. 
(I Putu Hariyadi, Hartarto Junaedi) 

STMIK Bumigora 467 - 471 

IS-14 

Rancang Bangun Arsitektur Dan Otomasi Perpustakaan Menggunakan 
Library Management System Pada Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo 
(Muhammad Nadzirin Anshari Nur, Mustarum Musaruddin, Jumadil) 

Universitas Halu 
Oleo 

472 – 476 

IS-15 

Rancang Bangun Sistem Informasi Posyandu Terintegrasi Sebagai 
Pendukung Kebijakan Dinas Kesehatan.  
(Fiftin Noviyanto,   Arif Budiarti) 

Universitas Ahmad 
Dahlan 

477 - 482 

IS-16 

Rancang Bangun Sistem Informasi Eksekutif Dengan Metode Kuadrat 
Terkecil Pada Pt Bni Asset Management Jakarta 
(Nur Aeni Hidayah, Bayu Waspodo, Didit Pramana Putra) 

Universitas Islam 
Negeri Syarif 
Hidayatullah 

483 - 487 

IS-17 

Implementasi Metode Levensthein Distance Untuk Pencarian Keyword Pada 
Bahan Pustaka. 
(Kristien Margi, Henny Hartono,  Agus Toni) 

Universitas Bunda 
Mulia 

488 - 493 

IS-18 
Prototype Sim Bencana Alam. 
(Muhamad Bahrul Ulum, Ravie Kurnia Laday) 

Institut Sains Dan 
Teknologi Al-Kamal 

494 - 497 
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IS-19 

Perancangan Sistem Infromasi  Perusahaan Konsultan Desain Interior 
Dengan Metode E-CRM. 
(Mutiana Pratiwi, Rima Liana Gema, Devia Kartika) 

Universitas Putra 
Indonesia YPTK 

498 - 503 

IS-20 

Sistem Informasi Akademik Berbasis Android Dan Sms Gateway Di STMIK 
Bumigora Mataram. 
(Neny Sulistianingish, M. Dermawan Mulyodiputro, Uswatun Hasanah) 

STMIK Bumigora 504 - 507 

IS-21 

Evaluasi Kinerja Sistem Informasi Pelayanan Mahasiswa Pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 
(Melia Dianingrum, Dewi Ayu Wulansari, Agung Prasetyo) 

STMIK Amikom 
Purwokerto 

508 - 514 

IS-22 
Model Sistem Informasi Perizinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan . 
(Ruliah S,  Khairul Mukhlis) 

STMIK Banjarbaru 515 - 518 

IS-23 

Kajian Organisasi Pembelajaran Sistem Informasi Manajemen Untuk 
Peningkatan  Mutu Pelayanan Pada Mahasiswa. 
(Alim Hardiansyah, Purwanto, Ravie Kurnia Laday) 

Institut Sains dan 
Teknologi Al-Kamal 

519 - 528 

IS-24 

Analisis Penerimaan Dan Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Akademik 
Menggunakan Struktural Equation Modelling. 
(Purwanto) 

Institut Sains Dan 
Teknologi Al-Kamal 

529 - 534 

IS-25 

Implementasi Gamifikasi Pada Sistem Informasi Pelanggan dan Pemesanan 
Iklan Berbasis Online Pada Surat Kabar 
(Dhanar Intan Surya Saputra, Sitaresmi Wahyu Handani) 

STMIK AMIKOM 
Purwokerto 

535 - 540 

IS-26 

Evaluasi Sistem Informasi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 
Di Kota Palembang. 
(Febriyanti Darnis, Darius Antoni) 

STMIK Palcomtech, 
Universitas Bina 

Darma 
541 - 547 

IS-27 

Analisis Usability Pada Website Badan Promosi Dan Perizinan Penanaman 
Modal Daerah (BP3MD) Provinsi Sumatera Selatan. 
(Ahmad Haidar Mirza, Dedy Syamsuar) 

Universitas Bina 
Darma 

548 - 553 

ITS-1 
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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PEMASARAN PRODUK 
KERAJINAN DI PULAU KOMODO. 
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Abstrak 

 
Sebagain besar penduduk di dalam dan sekitar Taman Nasional Komodo (TNK) menjadikan penangkapan ikan 
sebagai sumber pendapatan utama (97%), selebihnya adalah pedagang dan pegawai negeri.  Mengingat TNK yang 
merupakan Taman nasional sekaligus daerah tujuan pariwisata yang  merupkan pintu gerbang wisatawan yang akan 
berkunjung ke NTT, jumlah wisatawan baik wisatawan domistik maupun asing yang berkunjung ke TNK setiap 
tahun terus bertambah. Di kecamatan Komodo hanya ada industry kecil dan rumah tangga, Jumlah industry kecil 
dan industry rumah tangga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Mengakses informasi di  internet berarti menggunakan komputer yang menjadi bagian dari sebuah jaringan 
komputer yang disebut internet. Dalam pelaksanaan teknologi informasi pada Kerajinan ukir di Kawasan TNK dapat 
dilakukan secara bertahap terhadap penerapan teknologi informasi dengan memberikan pelatihan, bimbingan dan 
pendampingan sehingga transfer teknologi dapat dilaksakan secara bertahap dan berjalan secara alami. 
Hasil rancangan yang dilakukan adalah membuat software (piranti lunak) promosi Kerajinan ukir di Kawasan TNK 
berbasis web. Sehingga produk-produk yang ada disentra industri dapat melakukan promosi sampai ke manca 
negara, hal ini akan membantu dalam peningkatan penjualan produk-produk di sentra industri yang ada diTNK. 

 
Kata kunci : informasi pemasaran, produk kerajinan, pulau komodo 

 
I. Pendahuluan 

Pulau Komodo sebagai daerah tujuan wisata 
memiliki industri kerajinan yang mendukung 
pariwsata yang memiliki ciri-ciri yang khas, sehingga 
perdagangannya cukup menggembirakan baik pasar 
dalam negeri maupun mancanegara. Pulau Komodo  
memiliki produk unggulan antara lain Kerajinan ukir 
kayu bergambar biawak komodo, Kerajinan Ukir, 
Kerajinan Kerang dan lain-lain. Kerajinan yang 
memiliki industri yang cukup besar yakni Kerajinan 
ukir yang berlokasi di pulau komodo, desa Komodo. 

Kebanyakan penduduk di dalam dan sekitar 
Taman Nasional menjadikan penangkapan ikan 
sebagai sumber pendapatan utama (97%).  
Selebihnya adalah pedagang dan pegawai negeri.  
Kawasan Taman Nasional Komodo (TNK) selain 
sebagai Taman Nasional, juga menjadi tujuan 
pariwisata yang terkenal dan menarik wisatawan 
lokal maupun manca negara. Kunjungan wisatawan 
mancanegara semakin meningkat setelah awal tahun 
2012 ini, TNK ditetapkan sebagai salah satu New 7 
wonder.  Seiring dengan penetapan tersebut, dan 
dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Kawasan TNK, aktifitas industri 
kerajinan semakin meningkat juga. 

Di kecamatan Komodo hanya ada industri 
kecil dan rumah tangga, sedangkan industry. besar 
belum ada. Jumlah industry kecil dan industry rumah 

tangga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Semakin banyak industry kecil dan rumah tangga 
yang dibuka di kecamatan Komodo, semakin banyak 
tenaga kerja yang terserap. Table berikut adalah 
jumlah industry yang ada di kecamatan komodo[1]. 

 
Tabel 2. Perkembangan Industri kecil dan rumah 
tangga di kecamatan komodo[1]. 

 

Thn 
Industri kecil 

Industri Rumah 
Tangga 

Jml 
Jml 

Pekerja 
jml 

Jml 
Pekerja 

2011 20 320 197 334 
2012 98 336 205 339 
2013 105 340 349 353 

Menghadapi era liberalisasi perdagangan pada 
tahun 2010–2020, pembangunan industri di TNK 
terus dibenahi untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas hasil industri yang didukung kejelian 
menangkap perkembangan pasar, baik berskala 
nasional maupun internasional. Kebijakan terhadap 
pola keterkaitan yang kuat antara kegiatan di sektor 
industri dengan jaringan produksi dan distribusi yang 
berbasis pada keunggulan komparatif sumber daya 
alam dan sumber daya manusia perlu terus 
dikembangkan. 
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Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
menjalin hubungan pembinaan dan meningkatkan 
kemitraan antara perusahaan, pengusaha, tenaga kerja 
dan pemerintah yang berperan memfasilitasi, 
sehingga diharapkan pada masa mendatang akan 
mampu meningkatkan nilai ekspor serta sekaligus 
kesejahteraan para pekerja dapat terjamin dengan 
lebih baik lagi. 
Globalisasi adalah satu kata yang mungkin paling 
banyak dibicarakan orang selama lima tahun terakhir 
ini dengan pemahaman makna yang beragam. 
Namun, apa yang dipahami dengan istilah globalisasi 
akhirnya membawa kesadaran bagi manusia, bahwa 
semua penghuni planet ini saling terkait dan tidak 
bisa dipisahkan begitu saja satu sama lain walau ada 
rentang jarak yang secara fisik membentang. Dunia 
dipandang sebagai satu kesatuan dimana semua 
manusia di muka bumi ini terhubung satu sama lain 
dalam jaring-jaring kepentingan yang amat luas [2]. 
Begitu juga halnya dengan perdagangan dengan 
menggunakan electronic commercial. Era 
perkembangan teknologi yang semakin pesat dewasa 
ini membuat persaingan bisnis dalam bidang apapun 
menjadi lebih variatif. Banyak metode bisnis yang 
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menarik 
konsumen sebanyak-banyaknya. 
Perkembangan yang sangat pesat dari electronic 
commercial itu sendiri disebabkan oleh banyak 
faktor, antara lain adalah  
1. Memiliki kemampuan untuk menjangkau lebih 

banyak pelanggan dan setiap saat pelanggan 
dapat mengakses seluruh informasi yang up date 
dan terus menerus;  

2. Dapat mendorong kreatifitas dari pihak penjual 
secara cepat dan tepat dan pendistribusian 
informasi yang disampaikan berlangsung secara 
periodik;  

3. Dapat menciptakan efesiensi yang tinggi, murah 
serta informatif;  

4. Dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, 
dengan pelayanan yang cepat, mudah, aman dan 
akurat;  

Dalam hal pengaturan yang berkaitan 
dengan  ketentuan tentang pembayaran, maka aspek 
penting yang harus diatur adalah menyangkut 
integrasi sistem pembayaran yang mempergunakan 
kartu-kartu kredit kepada pihak bank yang juga 
memiliki sistem pembayaran dengan cara elektronik. 
Tanpa pengaturan dan dukungan sistem pembayaran 
elektronik, maka penerapan dari electronic 
commercial menjadi sia-sia. Menurut [3], definisi  E-
business  dalam bukunya yang berjudul  E-Business  
adalah “suatu bisnis apa saja yang dijalankan dengan 

memanfaatkan komputer dan  internet  dengan tujuan 
untuk menawarkan produk dan jasa secara online 
bukan secara kontak fisik”.  

E–Commerce pada dasarnya mempunyai 
makna yang sama, yang berarti suatu cara bagi 
seorang konsumen membeli barang yang diinginkan  
secara  online melalui jaringan  internet. E-Commerce  
juga dapat diartikan sebagai suatu proses berbisnis 
dengan menggunakan teknologi elektronik yang 
menghubungkan antara perusahaan,  konsumen dan 
masyarakat dalam bentuk transaksi elektronik dan 
pertukaran/ penjualan barang, service dan informasi 
secara elektronik [4]. 

Sedangkan aspek penting lainnya yang 
menjadi fokus perhatian didalam pembahasan tentang 
electronic commercial mengkonstruksikan sumber-
sumber perdagangan sebagai berikut [5] :  
1. Terdapatnya ketentuan yang selaras dengan 

konsep dasar dari sebuah perdagangan 
Teknologi informasi adalah menyangkut soal 
transaksi yang berdasarkan kebebasan 
berkontrak;  

2. Diperlukan pengembangan atas sistem yang 
mengatur adanya keberlakuan kontrak yang 
standar dan memiliki interpretasi yang jelas dan 
dapat dimengerti oleh setiap pengunjung 
warung virtual tersebut;  

3. Didalam kontrak tersebut hendaknya 
mengandung prinsip-prinisip kontraktual dan 
mengikat setiap pihak yang menyetujui isi 
kontrak tersebut;  

4. Ketentuan dalam Teknologi informasi 
hendaknya menerapkan nilai-nilai yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi elektronik 
yang sedang berkembang;  

5. Aspek yang dikeluarkan pemerintah untuk 
melegitimasikan Teknologi informasi berisikan 
pengakuan, legitimasi, dan memfasilitasi 
komunikasi elektronik;  

6. Aspek yang ada dalam mengatur Teknologi 
informasi mengandung nilai yang mendukung 
kreativitas;  

7. Adanya ketentuan yang tegas tentang 
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI);  

8. Ketentuan dan sumber lainnya adalah berkaitan 
dengan aspek keamanan dan kecepatan .  

 
II. Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam pembuatan 
perangkat lunak menggunakan paradigma perangkat 
lunak secara  waterfall.  Metode Waterfall adalah 
suatu proses pengembangan perangkat lunak 
berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus 
mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-
fase perencanaan, pemodelan, implementasi 
(konstruksi), dan pengujian. Kelebihan metode ini 
disamping pengaplikasian menggunakan model 
mudah, juga ketika semua kebutuhan system  dapat 
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didefinisikan secara utuh, eksplisit dan benar diawal 
proyek, maka Software Enggeneering (SE) dapat 
berjalan dengan baik tanpa masalah.  Meskipun 
seringkali kebutuhan system tidak dapat didefinisikan  
seeksplisist yang diinginkan tapi problem pada 
kebutuhan system diawal proyek lebih ekonomis dan 
waktu yang terbuang sedikit. Kekurangan dari model 
ini adalah kesulitan dalam mengakomodasi 
perubahan setelah proses dijalani.  Berikut adalah 
gambar pengembangan perangkat lunak berurutan/ 
linear [6]. Gambaran mengenai metode waterfall 
seperti gambar 1 yang meliputi : 

 
Communication

Project initiation
Requirements gathering

Planning
Estimating
Scheduling

tracking
Modeling

Analisis
design Construction

Code
Test Deployment

Delivery 
Support
feedback

Gambar 1. Waterfall model 
2.1. Communication 

Langkah ini merupakan analisis terhadap 
kebutuhan  software, dan tahap untuk mengadakan 
pengumpulan data dengan melakukan pertemuan 
dengan customer, maupun mengumpulkan data-data 
tambahan baik yang ada di jurnal, artikel, maupun 
dari internet  

 
2.2. Planning 

Proses planning merupakan lanjutan dari proses 
communication (analysis requirement). Tahapan ini 
akan menghasilkan dokumen user requirement atau  
bisa  dikatakan sebagai data yang berhubungan 
dengan keinginan user dalam pembuatan software, 
termasuk rencana yang akan dilakukan 
2.3. Modeling 

Proses  modeling  ini akan menerjemahkan 
syarat kebutuhan ke sebuah perancangan  software  
yang dapat diperkirakan sebelum dibuat  coding. 
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, 
arsitektur  software, representasi interface, dan detail 
(algoritma) prosedural. Tahapan ini akan 
menghasilkan dokumen yang disebut software 
requirement. 
2.4. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode. 
Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan 
desain dalam bahasa yang bisa dikenali oleh 
komputer. Programmer akan menerjemahkan 
transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang 
merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan 
suatu  software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 
pengkodean selesai maka akan dilakukan  testing  
terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan  
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan 
terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa 
diperbaiki. 
2.5. Deloyment 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 
pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah 
melakukan analisis, desain dan pengkodean maka 
sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. 
Kemudian software yang telah dibuat harus dilakukan 
pemeliharaan secara berkala. 

 
III. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini merupakan perancangan menu dari  
website  komodo-souvenir. Perancangan Menu ini 
penulis buat untuk mempermudah design konten 
pada layar web.  

Halaman Utama

Home Feed
Memb

er
Peta About

Sign 
in

Regis
ter

Branda
Produk 
saya

album
Akun 
saya

pesanKategori member Produk

Gambar 2. Peta web komodo-souvenir 
 
3.1. Pembuatan Use Case Diagram 

Use case diagram ialah model fungsional sebuah 
system yang menggunakan actor dan use case. Use 
case adalah layanan (services) atau fungsi-fungsi 
yang disediakan oleh system untuk penggunanya.  
Use case menjelaskan mengenai aktor - aktor yang 
terlibat dengan perangkat lunak yang dibangun 
beserta proses - proses yang ada didalamnya.  
Diagram use case dari webiste komodo-souvenir 
adalah sebagai berikut : 

 
Gambar3. Usecase Diagram 
 

3.2. Class Diagram  

System

Member

Pelanggan

mendaftar mendapat account

upload produk melihat produk

memilih produk

mengirim pesan

membayar

mengirim barang
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Class diagram adalah model statis yang 
menggambarkan struktur dan deskripsi class serta 
hubungannya antara class.  Class diagram mirip ER-
Diagram pada perancangan database, bedanya pada 
ER-diagram tdk terdapat operasi/methode tapi hanya 
atribut. Class  terdiri dari nama kelas, atribut dan 
operasi/methode.  Class diagram digunakan untuk 
menampilkan kelas-kelas dan paket-paket di dalam 
system. Class diagram memberikan gambaran 
system secara statis dan relasi antar mereka. 
Biasanya, dibua beberapa class diagram untuk 
system tunggal.  Kelas adalah sesuatu yang 
membungkus informasi dan perilaku. Secara 
tradisional, system dibangun dengan ide dasar bahwa 
akan menyimpan informasi pada sisi baris data dan 
data perilaku pengolahnya pada sisi aplikasi. 

 
Gambar 4. Calss diagram 
 
3.3. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang 
menggambarkan worlflow (aliran kerja) atau aktivitas 
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan adalah bahwa diagram aktivitas 
menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan 
oleh sistem.  Activity diagram adalah salah satu cara 
untuk memodelkan event-event yang terjadi dalam 
suatu use case. Activity diagram digunakan untuk 
menganalisa proses. Sebuah activity diagram bukan 
sebuah tool yang sempurna untuk menganalisis 
masalah dari sistem. Sebagai tool untuk menganalisis, 
pemrogram tidak ingin untuk mulai memecahkan 
masalah dilevel teknis dengan membuat class, tetapi 
dengan menggunakan activity diagram untuk 
mengerti masalah dan menyaring proses yang 
terdapat dalam sistem.Berikut ini activity diagram 
dari Website komodo-souvenir.com. 

 
Gambar 5. Activity diagram 

 
3.4. Sequence diagram 

Sequence diagram adalah suatu diagram yang 
menggambarkan interaksi antar obyek dan 
mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek 
tersebut. Diagram ini juga menunjukkan serangkaian 
pesan yang dipertukarkan oleh obyek-obyek yang 
melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Obyek-
obyek tersebut kemudian diurutkan dari kiri ke 
kanan, aktor yang menginisiasi interaksi biasanya 
ditaruh di paling kiri dari diagram. Sequence 
Diagram digunakan untuk menggambarkan skenario 
atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan 
sebagai sebuah respon dari suatu kejadian/even 
untuk menghasilkan output tertentu. Sequence 
Diagram diawali dari apa yang me-trigger aktivitas 
tersebut, proses dan perubahan apa saja yang terjadi 
secara internal dan output apa yang dihasilkan. 
      Diagram ini secara khusus berasosiasi dengan 
use case diagram. Sequence diagram juga 
memperlihatkan tahap demi tahap apa yang 
seharusnya terjadi untuk menghasilkan sesuatu 
didalam use case. Sequence diagram juga dapat 
merubah atribut atay method pada class yang telah 
dibentuk oleh class diagram, bahkan  menciptakan 
sebuah class baru. Sequence diagram memodelkan 
aliran logika dalam sebuah system dalam cara yang 
visual.  Sequence diagram pada gambar  5 berikut 
menunjukan interaksi antara objek anggota dengan 
tugas dan aksi yang dilakukan pada system login 
atau menginputkan account untuk mengupload data 
produk. 

Produk

+kode
+nama
+kategori
+harga

+add()
+Tampil()

member

+id
+nama
+jkel
+alamat

+input()
+edit()
+tampil()

kategori

+kode
+nama

+add()
+update()

transaksi

+kode
+nama
+harga
+id
+member
+jkel

+add()
+update()

0..*

1 1..*

0..*

1
1..*

Member Pelanggan

mendaftar

login

upload produk

data produk

informasi produk

memilih produk

mengirim pesan

menerima pesan

meproses pesanan

mengirim barang
menerima barang
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Gambar 6. Sequence diagram 
 

3.5. Tampilan web  
Halaman utama komodo-souvenir.com, 
menggambarkan informasi produk dan diskripsi 
produk sesuai dengan kategori produk, patung 
komodo, kaos bergambar komodo dan kerajinan 
mutiara. Pelanggan yang berminat dengan produk 
yang di tampilkan dapat memesan dengan memilih 
atau mengklik pada gambar atau judul produk, maka 
form pemesanan akan tampil dan wajib diisi oleh 
pelanggan. 

 
Gambar 7. Halaman utama web 

3.6. Upload produk 
Setelah member mendaftar memalui web dan telah 

memiliki account maka, berhak untuk mengupload data 
produk yang akan di informasikan melalui web komodo-
souvenir.com. Untuk dapat mengunggah produk, maka 
pilih menu my produk dengan tampilan seperti pada 
gambar 7 berikut. 

 
Gambar 8. Form my produk 
 

3.7. Informasi Produk 
Bagi pelanggan yang berminat dengan produk yang 
ditawarkan melalui website, maka dapat memilih produk 
yang diinginkan seperti yang ditampilkan pada gambar 8. 
Memilih produk dilakukan dengan click nama produk atau 
gambar produk, kemudian mengisi identitas pelanggan dan 
pesan yang ingin disampaika kepada pemilik barang. 

 
Gambar 9. Informasi produk 
 
Pelanggan dapat menuliskan informasi lebih lengkap 
melalui pesan yang dapat dibaca oleh member melalui 
email atau membuka menu pesan pada my produk, seperti 
pada gambar 9 berikut. 

 
Gambar 10. Inbox pesan 

 

Member form login menu Upload View Data produk cek pesan masuk

1 : username& password()

2 : mengecek user&pass()

3 : user&pass invalid() 4 : user&pass valid()

5 : memilih produk dan diskripsinya()

6 : tambah()

7 : edit()

8 : cek pesan dari pelanngan()

9 : merespon pesan()

10 : menirim barang()
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IV. Kesimpulan 

Wilayah Puau komodo yang tidak mudah untuk 
dijangkau, sementara Unit Usaha Kecil dan 
Menengah (UMKM) sedang tumbuh dan berkembang 
dengan sangat baik, membutuhkan teknologi sebagai 
alternative lain dalam memperkenalkan produk 
kerajinan UMKM kepada konsumen.  Dengan 
menggunakan fasilitas penjualan on-line ini, Unit 
UMKM dapat lebih mudah menjual produk yang 
mereka tawarkan kepada konsumen. Sedangkan bagi 
konsumen atau pelanggan dengan system online 
dapat dengan mudah mencari, memilih dan memesan 
produk mana yang mereka inginkan. Dengan fasilitas 
ini, penjelasan mengenai produk-produk yang dijual 
menjadi lebih detail sehingga konsumen benar-benar 
yakin akan apa yang diinginkannya. Selain itu, 
konsumen dapat melakukan penjualan dengan mudah 
yakni tanpa beranjak dari tempatnya mengakses web 
tersebut.  
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